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Abstrak 

Anemia didefinisikan sebagai kadar hemoglobin <14,0% gram/dl pada laki-laki. 

Jumlah kasus anemia pada pekerja di PT.X meningkat dari tahun 2015-2016 yakni dari 

3,59% menjadi 3,78%. Tujuan utama penelitian adalah menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian anemia pada pekerja di PT. X tahun 2018. Jenis penelitian kuantitatif 

dengan desain studi cross sectional, 229 sampel terpilih secara stratified random sampling. 

Pengolahan data menggunakan uji Chi Square dan dilanjutkan dengan mencari nilai 

Prevalence Odds Ratio (POR). Peneliti melakukan pengukuran kadar hemoglobin dengan 

menggunakan alat hemometer digital. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil 

univariat tertinggi menunjukan proporsi kejadian anemia sebanyak 134 orang (59,4%), usia 

beresiko ≥43 tahun 167 orang (72,9%), masa kerja >4 tahun 200 orang (87,3%), mempunyai 

riwayat penyakit konis 136 orang (59,4%), Indeks Massa Tubuh (IMT) <18,5 kg/m
2 

111 

orang (48,5%), pemakaian APD tidak lengkap 122 orang (53,3%) dan dengan kebiasaan 

merokok 156 orang (68,1%). Hasil analisis bivariat menunjukan ada hubungan antara faktor-

faktor terkait dengan anemia yaitu usia ≥43 tahun (POR=2,53), masa kerja >4 tahun 

(POR=4,47), pernah mempunyai riwayat penyakit (POR=5,24), IMT <18,5 kg/m
2
 

(POR=1,93). Variabel pemakaian APD dan kebiasaan merokok dengan anemia tidak 

memiliki hubungan yang signifikan. Disarankan pekerja untuk memeriksakan kesehatan 

secara rutin dan selalu menggunakan APD saat bekerja. 
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Abstract 

Anemia is defined as hemoglobin level <14.0% gram / dl in men. Number of cases of 

anemia in workers in PT.X increased from 2015-2016 from 3.59% to 3.78%. The objective of 

the study was to analyze the factors that affect the incidence of anemia in workers at PT. X on 

2018. This study use quantitative research type with cross sectional study design, 229 

samples were stratified random sampling. Data analysed Chi Square test and followed by 

finding the value of Prevalence Odds Ratio (POR). The researchers measured hemoglobin 

levels using a digital hemometer device. Data collection using questionnaires. The highest 

univariate result showed the proportion of anemia incidence as many as 134 (59,4%), age at 

risk ≥43 years 167 (72,9%), working period> 4 years 200 (87,3%), had history of disease 

Conical 136 (59,4%), Body Mass Index (BMI) <18,5 kg / m2 111 (48,5%), did not use 

personal protective equipment 122 (53,3%) and smoking habit 156 (68.1%). The result of 

bivariate analysis showed that there was a association between age ≥43 years (POR = 2,53), 

work time> 4 years (POR = 4,47), had a history of disease (POR = 5,24) , IMT <18.5 kg / 

m2 (POR = 1,93) with anemia. Their were not association between using personal protective 

equipment and smoking habit with anemia. It is recommended for workers to check their 

health regularly and always use personal protective equipment when working. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Menurut International Labour 

Organization (ILO) kesehatan kerja adalah 

penyelenggaraan dan pemeliharaan derajat 

setinggi-tingginya dari kesehatan fisik, 

mental dan sosial tenaga kerja di semua 

pekerjaan, pencegahan gangguan 

kesehatan tenaga kerja yang disebabkan 

kondisi kerjanya, perlindungan tenaga 

kerja terhadap risiko faktor-faktor yang 

mengganggu kesehatan, penempatan dan 

pemeliharaan tenaga kerja di lingkungan 

kerja sesuai kemampuan fisik dan 

psikologisnya (ILO, 2013). 

Indonesia merupakan negara 

berkembang yang turut bersaing dalam 

dunia industri secara global. Menurut data 

dasar ketenagakerjaan pada Agustus 2014, 

dari 183 juta penduduk usia kerja (15 

tahun keatas) sekitar 121,9 juta orang 

diantaranya aktif dalam perekonomian. 

Jumlah penduduk usia produktif yang 

bekerja di Indonesia menurut data Badan 

Pusat Statistik (BPS) dengan metode EPR 

yaitu pada pekerja laki-laki di dapatkan 

hasil 78,32 % pada tahun 2011 dan 

78,27% pada tahun 2014. Sedangkan pada 

pekerja perempuan didapatkan hasil 

45,34% pada tahun 2011 dan 47,08% pada 

tahun 2014. Untuk pekerja di bidang 

industri pengolahan didapatkan hasil 

13,31%. (Badan Pusat Statistik (BPS), 

2014). Jumlah pekerja di Indonesia akan 

terus meningkat seiring dengan 

bertambahnya pembangunan industri. Bagi 

mereka yang sudah bekerja, lingkungan 

kerja dapat memberikan dampak pada 

kesehatan. Selain itu, beban kerja tinggi, 

upah minim dan tuntutan ekonomi 

keluarga seringkali menjadi beban psikis 

tersendiri untuk para pekerja. 

Anemia adalah penurunan jumlah sel 

darah merah atau kadar hemoglobin 

didalam sel darah merah kurang 

dikarenakan adanya kelainan dalam 

pembentukan sel, perdarahan atau 

gabungan keduanya. Kadar hemoglobin 

normal umumnya berbeda antara laki-laki 

dan perempuan. Anemia pada laki-laki 

biasanya didefinisikan sebagai kadar 

hemoglobin (Hb) kurang dari 14,0% 

gram/dl dan pada wanita kurang dari 12 

gr/dl (Masriadi, 2016). 

Menurut Handayani dan Hariwibowo 

(2008), komplikasi anemia yaitu penderita 

akan merasa sangat kelelahan dan 

mengganggu aktifitas sehari-hari, aritmia 

atau gangguan irama jantung, gagal 

jantung, memeperburuk kondisi pasien 

kanker, HIV/Aids atau penyakit infeksi 

lainnya, meningkatkan risiko demensia 

serta kematian.  

Angka kejadian anemia menurut 

National Hospital Ambulatory Medical 

Care Survey tahun 2013 pada laki-laki usia 

15-64 tahun yaitu 3,4% (Central For 

Disease Control and Prevention (CDC), 

2013). Angka kejadian anemia pada usia 

produktif (15-54 tahun) menurut National 

Vital Statistics Report United States tahun 

2014 yaitu 1,7% (Central For Disease 

Control and Prevention (CDC), 2016). 

Prevalensi anemia menurut The Global 

Prevalence Of Anemia in 2011 pada laki-

laki usia 15-59 tahun di negara maju yaitu 

5% dan di negara berkembang yaitu 33%. 

Prevalensi anemia tertinggi terdapat di 

Asia yaitu 94,7%, Afrika 92,0%, Amerika 

64,4% dan Eropa 10,9% (WHO, 2015). 

Menurut data WHO Methods and Data 

Sources for Global Burden Disease 

Estimates 2000-2015, prevalensi anemia 

yaitu sebanyak 37,8% (WHO, 2017). 

PT. X merupakan sebuah industri 

yang bergerak di bidang manufacture yang 

terletak di daerah Tangerang, Banten, 

memproduksi aki mobil dan motor 

mempunyai pekerja yang sebagian besar 

adalah pria, terutama mereka yang bekerja 

di lapangan. Pekerja ini sehari-hari banyak 

berhubungan dengan bahan kimia timbal 

terutama pekerja bagian produksi unit 

Plate Manufacturing Development dan 

unit Assembling & Charging. Timbal 

sendiri bisa menjadi salah satu penyebab 

anemia bila seseorang terpapar secara terus 

menerus dan dalam waktu yang lama. Bila 

anemia terjadi pada pekerja ini tentu dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 



Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan di PT. X diketahui bahwa 

proporsi pekerja yang mengalami anemia 

pada tahun 2015 sebesar 3,59% dan pada 

tahun 2016 sebesar 3,78%. Berdasarkan 

hasil pengukuran kadar hemoglobin (Hb) 

yang dilakukan pada 10 orang pekerja laki-

laki di PT. X terdapat 5 pekerja yang 

terkena anemia atau memiliki kadar Hb di 

bawah normal yaitu <14% gr/ml.  

Berdasarkan latar belakang diatas 

penulis melihat angka kejadian anemia 

pada pekerja di PT. X mengalami 

peningkatan, maka dari itu perlu 

dilakukannya deteksi dini dan pencegahan 

yang harus dilakukan oleh setiap pekerja 

dalam rangka mencegah terjadinya 

penyakit anemia yang dapat 

mempengaruhi tingkat produktivitas 

pekerja itu sendiri. Sehingga penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian anemia pada 

pekerja di PT. X tahun 2018 ”. 

 

TUJUAN 

Tujuan Umum 

Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian anemia pada 

pekerja di PT. X tahun 2018 

Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi gambaran kejadian 

anemia pada pekerja di PT. X tahun 

2018 

2. Mengidentifikasi gambaran usia pada 

pekerja di PT. X tahun 2018 

3. Mengidentifikasi gambaran masa kerja 

pada pekerja di PT. X tahun 2018 

4. Mengidentifikasi gambaran riwayat 

penyakit pada pekerja di PT. X tahun 

2018 

5. Mengidentifikasi gambaran pajanan 

timbal di udara ambien pada pekerja di  

PT. X tahun 2018 

6. Mengidentifikasi gambaran Indeks 

Massa Tubuh (IMT) pada pekerja di 

PT. X tahun 2018 

7. Mengidentifikasi gambaran pemakaian 

APD pada pekerja di PT. X tahun 2018 

8. Mengidentifikasi gambaran kebiasaan 

merokok pada pekerja di PT. X tahun 

2018 

9. Menganalisis hubungan usia dengan 

kejadian anemia pada pekerja di PT. X 

tahun 2018 

10. Menganalisis hubungan masa kerja 

dengan kejadian anemia pada pekerja 

di PT. X tahun 2018 

11. Menganalisis hubungan riwayat 

penyakit dengan kejadian anemia pada 

pekerja di PT. X tahun 2018 

12. Menganalisis hubungan Indeks Massa 

Tubuh (IMT)  dengan kejadian anemia 

pada pekerja di PT. X tahun 2018 

13. Menganalisis hubungan pemakaian 

APD dengan kejadian anemia pada 

pekerja di PT. X tahun 2018 

14. Menganalisis hubungan kebiasaan 

merokok dengan kejadian anemia pada 

pekerja di PT. X tahun 2018 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan penelitian 

deskriptif analitik serta menggunakan 

desain studi cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan pada pekerja di PT. X tahun 

2018. Waktu pengambilan data pada 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2017–Januari 2018.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh pekerja tetap di PT. X bagian plate 

manufacturing departement dan 

departemen assembling & charging yang 

berjumlah 676 pekerja per Agustus 2018. 

Penentuan besar sampel dihitung 

menggunakan rumus uji beda dua proporsi 

yaitu :  

 

 

 

Sampel yang didapatkan yaitu sebanyak 

229 orang. Sampel dipilih dengan 

menggunakan metode acak stratifikasi 

(stratified random sampling). 

Pengumpulan data kejadian anemia 

dilakukan dengan cara pengukuran 

langsung menggunakan alat hemometer 

digital easy touch. Data kadar timbal udara 
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didapatkan dari data sekunder satu tahun 

terakhir berdasarkan pengukuran yang 

dilakukan oleh PT. Unilab Perdana di PT. 

X. Pengumpulan data Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dilakukan dengan cara pengukuran 

langsung yaitu dengan mengukur tinggi 

badan menggunakan meteran sedangkan 

berat badan diukur dan ditimbang 

menggunakan timbangan badan. 

Pengumpulan data usia, masa kerja, 

riwayat penyakit, penguunaan APD dan 

kebiasaan merokok dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan uji 

statistik chi squre dengan derajat 

kemaknaan 95%. Artinya bila p-value 

≤0,05 maka ada hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen dan 

apabila p-value >0,05 maka tidak ada 

hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Responden 

Berdasarkan Variabel yang Diteliti 

Variabel Frekuensi % 

Status Anemia 

Anemia 

Normal 

 

134 

95 

 
59,4 

41,5 

Usia 
Beresiko (≥43 th) 

Tidak beresiko 

(<43 th) 

 

167 

62 

 

72,9 

27,1 

Masa Kerja 

>4 tahun 

≤4 tahun 

 

200 

29 

 

87,3 

12,7 

Riwayat Penyakit 

Pernah 

Tidak Pernah 

 

136 

93 

 

59,4 

40,6 

IMT 

< 18,5 kg/m
2
 

≥18,5 kg/m
2
 

 

111 

118 

 

48,5 

51,5 

Pemakaian APD 

Tidak Lengkap 

Lengkap 

 

122 

107 

 

53,3 

46,7 

Kebiasaan 

Merokok 

Perokok 

Tidak Merokok 

 

 

156 

73 

 

 

68,1 

31,9 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pajanan 

Timbal Udara di PT. X Tahun 2018 

Unit Kerja NAB Timbal 

Udara 

Casting Section 0,3 µg/Nm
3
 

Pasting Section 0,3 µg/Nm
3
 

Formating Section 0,3 µg/Nm
3
 

Cutting Section 0,3 µg/Nm
3
 

MCB MF 0,3 µg/Nm
3
 

Charging 0,3 µg/Nm
3
 

MCB Conv 0,3 µg/Nm
3
 

Sumber : Data Sekunder PT. X 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa pajanan 

timbal udara di perusahaan yaitu 0,3 

µg/Nm
3
. Hasil ini diperoleh dari data 

sekunder berupa hasil uji laboratorium 

yang telah dilakukan oleh pihak 

perusahaan yang bekerjasama dengan 

pihak laboratorium PT. Unilab dan 

didapatkan hasil bahwa pajanan timbal 

udara di PT. X masih berada dibawah nilai 

ambang batas (NAB) yaitu 2 µg/Nm
3
. 

Menurut Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 41 Tahun 1999, 

nilai ambang batas (NAB) timbal di udara 

ambien yaitu 2µg/Nm
3 

(Pemerintah 

Republik Indonesia, 1999). 

Proses masuknya timbal ke dalam 

tubuh dapat melalui beberapa jalur, yaitu 

melalui makana dan minuman, pernafasan 

atau inhalasi serta perembesan atau 

penetrasi pada selaput atau lapisan kulit. 

Absorbsi Pb udara pada saluran pernafasan 

±40% dan pada saluran pencernaan ±5-

10%, kemudian Pb didistribusikan ke 

dalam darah ±95% terikat pada sel darah 

merah, dan sisanya terikat pada plasma 

(Palar, 2004).  

Proses masuknya timbal di PT. X 

sebagian besar melalui pernafasan. Makin 

kecil ukuran partikel debu, serta makin 

besarnya volume udara yang mampu 

terhirup, maka akan semakin besar pula 

konsentrasi timbal yang diserap oleh 

tubuh. Partikel yang lebih kecil dari 10 μm 

dapat tertahan di paru-paru. Sebanyak 30-

40% Pb yang di absorbsi melalui saluran 

pernapasan akan masuk ke aliran darah 

dan mengikat eritrosit (Palar, 2004) 



Analisis Bivariat 

Tabel 3. Hubungan Variabel Independen dengan Kejadian Anemia (Uji Chi Square) 

 

Variabel 

Risiko Anemia 
P 

Value 

POR (95% 

CI) 
Ya Tidak Total 

N % N % N % 

Usia 

≥43 tahun 

<43 tahun 

 

108 

26 

 

64,7 

41,9 

 

59 

36 

 

35,3 

58,1 

 

167 

62 

 

100 

100 

 

0,003 

 

2,53  

(1,39-4,59) 

Masa Kerja 

>4 tahun 

≤4 tahun 

 

126 

8 

 

63,0 

27,6 

 

74 

21 

 

37,0 

72,4 

 

200 

29 

 

100 

100 

 

0,001 

 

4,47 

(1,88-10,59) 

Riwayat 

Penyakit 

Pernah 

Tidak Pernah 

 

 

101 

33 

 

 

74,3 

35,5 

 

 

35 

60 

 

 

25,7 

64,5 

 

 

136 

93 

 

 

100 

100 

 

 

0,000 

 

 

5,24 

(2,95-9,30) 

IMT 
<18,5 kg/m

2 

≥18,5 kg/m
2
 

 

74 

60 

 

66,7 

50,8 

 

37 

58 

 

33,3 

49,2 

 

111 

118 

 

100 

100 

 

0,022 

 

1,93 

(1,13-3,30) 

Pemakaian 

APD 

Tidak Lengkap 

Lengkap 

 

 

68 

66 

 

 

55,7 

61,7 

 

 

54 

41 

 

 

44,3 

38,3 

 

 

122 

107 

 

 

100 

100 

 

 

0,437 

 

 

0,782 

(0,46-1,32) 

Kebiasaan 

Merokok 

Merokok 

Tidak Merokok 

 

 

93 

41 

 

 

59,6 

56,2 

 

 

63 

32 

 

 

40,4 

43,8 

 

 

156 

73 

 

 

100 

100 

 

 

0,726 

 

 

1,152 

(0,65-2,02) 

Sumber : Hasil olah data komputerisasi 2018

PEMBAHASAN 

Usia dan Anemia 
Berdasarkan penelitian diperoleh hasil 

prevalensi tertinggi terdapat pada 

responden dengan usia beresiko ≥43 tahun 

sebanyak 167 orang (72,9%). Hal ini 

dikarenakan sampel yang diambil adalah 

responden yang sudah menjadi karyawan 

tetap di perusahaan tersebut dimana rata-

rata karyawan tetap itu adalah karyawan 

yang sudah bekerja lebih dari 4-5 tahun, 

terkadang ada yang sampai 7 tahun bekerja 

dan baru diangkat menjadi karyawan tetap. 

Sehingga usianya juga rata-rata 30-55 

tahun. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia dengan kejadian 

anemia pada pekerja di PT. X tahun 2018 

(p-value = 0,003). Hasil uji analisis 

menunjukan nilai Prevalence Odds ratio 

(POR) sebesar 2,53, artinya responden 

pada kelompok usia beresiko (≥43) tahun 

memiliki risiko 2,5 kali lebih tinggi untuk 

menderita anemia daripada responden 

dengan kelompok tidak beresiko (<43) 

tahun. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sihombing dan 

Riyadina (2009) dimana terdapat 

hubungan yang signifikan antara usia dan 

kejadian anemia pada pekerja di industri 

Pulo Gadung Jakarta tahun 2009. 

Semakin tinggi umur, maka kebutuhan 

akan zat gizi juga semakin tinggi, sehingga 

memerlukan banyak asupan gizi. Namun 

apabila asupan zat gizi kurang, sedangkan 

kebutuhan akan zat gizi bertambah, maka 

akan menimbulkan masalah kesehatan, 

seperti anemia defisiensi zat gizi (Briawan, 

2013). 

 



Masa Kerja dan Anemia 
Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh terdapat hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan 

kejadian anemia pada pekerja di PT. X 

tahun 2018 (p-value = 0,001). Hasil uji 

analisis menunjukan nilai Prevalence Odds 

ratio (POR) sebesar 4,47 artinya masa 

kerja >4 tahun memiliki risiko 4,5 kali 

lebih tinggi untuk menderita anemia 

dibandingkan responden dengan masa 

kerja ≤4 tahun. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Wardani dan Djaja (2012), didapatkan 

hasil bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan 

kejadian anemia pada komunitas di 

Puspitek Serpong tahun 2012. 

Semakin lama seseorang dalam bekerja 

maka semakin banyak dia telah terpapar 

bahaya yang ditimbulkan oleh lingkungan 

kerja tersebut. Waktu yang di perlukan 

untuk menunjukan efek toksik dari timbal 

adalah sekitar kurun waktu lebih dari 4 

tahun (Alsuhendra dan Ridawati, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada pekerja di PT. X tahun 

2018 didapatkan hasil proporsi tertinggi 

untuk terjadi anemia yaitu pada responden 

dengan masa kerja >4 tahun. Hal ini 

dikarenakan sampel yang diambil itu 

merupakan pekerja tetap yang sebagian 

besarnya sudah bekerja di perusahaan 

selama >4 tahun, sehingga risiko terkena 

paparan bahan kimia timbal juga semakin 

besar dan risiko untuk terjadinya anemia 

juga semakin meningkat serta dipengaruhi 

oleh tidak disiplinnya pekerja dalam 

penggunaan alat pelindung diri untuk 

mengurangi paparan langsung terhadap 

bahan kimia timbal yang bisa 

menyebabkan meningkatnya risiko untuk 

terkena anemia.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

toksisitas timbal adalah kelangsungan 

pemaparan. Berat ringannya efek timbal 

tergantung pada proses pemaparan timbal 

yaitu pemaparan secara terus menerus atau 

terputus-putus. Pemaparan terus menerus 

akan memberikan efek yang lebih berat 

dibandingkan dengan pemaparan secara 

terputus-putus. 

Riwayat Penyakit dan Anemia 

Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh terdapat hubungan yang 

signifikan antara riwayat penyakit dengan 

kejadian anemia pada pekerja di PT. X 

tahun 2018 (p-value = 0,000). Hasil uji 

analisis menunjukan nilai Prevalence Odds 

Ratio (POR) sebesar 5,24, artinya 

responden yang pernah menderita salah 

satu penyakit seperti penyakit ginjal, 

tuberculosis, diabetes dan kanker memiliki 

risiko 5,2 kali lebih tinggi untuk menderita 

anemia daripada responden yang tidak 

pernah mempunyai salah satu riwayat 

penyakit seperti penyakit ginjal, 

tuberculosis, diabetes dan kanker. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Permaesih dan Herman 

(2005) didapatkan hasil terdapat hubungan 

yang signifikan antara riwayat penyakit 

dan kejadian anemia pada remaja. 

Riwayat penyakit kronis yang paling 

banyak ditemukan pada pekerja di PT. X 

adalah penyakit diabetes. Dari total 133 

orang yang menderita diabetes, terdapat 

101 orang (75,9%) yang menderita 

anemia. Penyakit diabetes merupakan 

penyakit karena adanya inflamasi maupun 

infeksi yang menyebabkan sistem imun 

tubuh menghasilkan protein sitokin untuk 

mekanisme pertahanan. Namun, sitokin 

juga dapat mempengaruhi respon tubuh 

terhadap EPO dan menghambat 

penyerapan zat besi dalam darah sehingga 

menyebabkan kondisi anemia (Davey, 

2005). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dan 

Anemia 

Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh terdapat hubungan yang 

signifikan antara IMT dengan kejadian 

anemia pada pekerja di PT. X tahun 2018 

(p-value = 0,022). Hasil uji analisis 

menunjukan nilai Prevalence Odds Ratio 

(POR) sebesar sebesar 1,93, artinya 

responden dengan indeks massa tubuh 

(IMT) <18,5 kg/m
2
 memiliki risiko 1,9 

kali lebih tinggi untuk menderita anemia 



dibandingkan responden dengan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) ≥18,5 kg/m
2
. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sihombing dan Riyadina 

(2009) bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara indeks massa tubuh 

(IMT) dan kejadian anemia pada pekerja di 

industri Pulo Gadung Jakarta tahun2009. 

IMT <18,5 kg/m
2
 (kurus) memiliki risiko 

1,2 kali lebih tinggi untuk terkena anemia. 

Berat badan kurang dapat 

meningkatkan resiko terhadap penyakit 

infeksi yang akan mempengaruhi 

metabolisme dan utilisasi zat besi yang 

dibutuhkan hemoglobin dalam darah 

sehingga bisa menyebabkan anemia 

(Alhamda dan Sriani, 2014). 

Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) 

dan Anemia 

Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pemaiakain APD dengan 

kejadian anemia pada pekerja di PT. X 

tahun 2018 (p-value = 0,437).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Hesti (2009) didapatkan hasil tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pemakaian APD masker dengan kejadian 

anemia pada pekerja pria di PT. X tahun 

2009. 

Hal ini dikarenakan sebagian besar 

responden yang tidak menggunakan APD 

yaitu responden yang area kerjanya tidak 

terkena paparan langsung dengan bahan 

dasar dari pembuatan aki yaitu timbal yang 

bisa menyebabkan anemia seperti pekerja 

bagian packing. Selain itu, dilihat dari 

hasil pengukuran kadar timbal di 

perusahaan menunjukan bahwa kadar 

timbal udara masih berada dibawah nilai 

ambang batas (NAB) yaitu 0,3 µg/m
2
 

sehingga dapat menurunkan risiko 

terjadinya anemia karena paparan timbal 

tersebut. Penyebab lainnya yaitu 

berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada responden diketahui bahwa 

sebagian besar responden yaitu sebanyak 

175 orang (76,4%) selalu menggunakan 

APD masker saat bekerja yang mana 

penggunaan APD masker ini merupakan 

suatu alat perlindungan yang paling 

penting dalam mengurangi paparan timbal 

yang berbentuk partikel seperti yang ada di 

tempat penelitian. 

Kebiasaan Merokok dan Anemia 

Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kebiasaan merokok 

dengan kejadian anemia pada pekerja di 

PT. X tahun 2018 (p-value = 0,726). Hasil 

analisis menunjukan nilai Prevalence Odds 

ratio (POR) sebesar 1,152, artinya 

responden dengan kebiasaan merokok 

memiliki risiko 1,1 kali lebih tinggi untuk 

menderita anemia dibandingkan dengan 

responden yang tidak merokok. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Amelia, Nasrul dan 

Basyar (2016) tentang hubungan derajat 

merokok berdasarkan Indeks Brinkman 

dengan kadar hemoglobin dan didapatkan 

hasil tidak ada hubungan bermakna antara 

derajat merokok dan  kejadian anemia. 

Keberadaan asap rokok, radikal bebas 

yang terkandung didalamnya dapat 

menyebabkan hemolisis sel darah merah 

(Leifert, 2008). Nikotin pada rokok dapat 

menimbulkan kontraksi pada pembuluh 

darah atau penyempitkan pembuluh darah 

akibatnya aliran darah menuju seluruh 

tubuh mengganggu. Kandungan rokok 

yang lain adalah karbonmonoksida (CO) 

pada asap rokok, apabila terpapar maka 

karbonmonoksida ini akan mengikat 

hemoglobin dalam darah, yang mana 

mestinya hemoglobin tersebut mengikat 

oksigen yang diedarkan ke organ-organ 

vital dan sel-sel di seluruh tubuh. 

Akibatnya akan mengurangi fungsi kerja 

dari hemoglobin dalam tubuh yang 

semestinya berfungsi mengikat oksigen 

yang digunakan untuk mendistribusikan 

zat makanan dari seluruh tubuh (Husaini, 

2007). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Gambaran kejadian anemia pada 

pekerja di PT. X tahun 2018 proporsi 

tertinggi yaitu kejadian anemia atau 



kadar Hb darah <14 gr/dl yaitu 

sebanyak 134 orang (59,4%) 

2. Gambaran usia pada pekerja di PT. X 

tahun 2018, proporsi tertinggi yaitu 

yang memiliki usia beresiko ≥41 tahun 

sebanyak 167 orang (72,9%). 

3. Gambaran masa kerja pada pekerja di 

PT. X tahun 2018, proporsi tertinggi 

yaitu yang memiliki masa kerja >4 

tahun sebanyak 200 orang (87,3%). 

4. Gambaran riwayat penyakit pada 

pekerja di PT. X tahun 2018, proporsi 

tertinggi yaitu yang pernah mempunyai 

salah satu riwayat penyakit kronis 

seperti penyakit ginjal, tuberculosis, 

diabetes dan kanker yaitu sebanyak 

136 orang (59,4%). 

5. Gambaran pajanan timbal udara pada 

pekerja di PT. X tahun 2018 adalah 0,3 

µg/Nm
3
. Hasil ini masih berada 

dibawah nilai ambang batas timbal 

udara yaitu < 2 µg/Nm
3
. 

6. Gambaran Indeks Massa Tubuh (IMT) 

pada pekerja di PT. X tahun 2018, 

proporsi tertinggi yaitu yang memiliki 

Indeks Massa Tubuh (IMT) <18,5 

kg/m
2  

yaitu sebanyak 111 orang 

(48,5%%).  

7. Gambaran pemakaian Alat Pelindung 

Diri (APD) pada pekerja di PT. X 

tahun 2018, proporsi tertinggi yaitu 

yang tidak lengkap dalam 

menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) seperti masker bercorong, 

kacamata pelindung, sarung tangan dan 

topi yaitu sebanyak 122 orang (53,3%). 

8. Gambaran kebiasaan merokok pada 

pekerja di PT. X tahun 2018, proporsi 

tertinggi yaitu yang dikategorikan 

sebagai perokok yaitu sebanyak 156 

orang (68,1%). 

9. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara usia dengan kejadian anemia 

pada pekerja di PT.X tahun 2018 

(POR=2,53) 

10. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara masa kerja dengan kejadian 

anemia pada pekerja di PT.X  tahun 

2018 (POR=4,47) 

11. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara riwayat penyakit dengan 

kejadian anemia pada pekerja di PT.X 

tahun 2018 (POR=5,24) 

12. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dengan kejadian anemia pada pekerja 

di PT.X tahun 2018 (POR=1,93) 

13. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pemakaian Alat 

Pelindung Diri (APD) dengan kejadian 

anemia  pada pekerja di PT.X tahun 

2018 (POR=0,78) 

14. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kebiasaan merokok 

dengan kejadian anemia pada pekerja 

di PT.X tahun 2018 (POR=1,15) 

Saran 

Bagi Lahan Penelitian 

1. Untuk mencegah dan mengobati 

anemia, maka disarankan bagi pekerja 

yang terkena anemia agar meningkatkan 

konsumsi makanan yang banyak 

mengandung zat besi, baik itu dari 

sumber hewani seperti daging, ikan, 

ayam, telur ataupun zat besi dari sumber 

nabati seperti sayuran hijau, kacang-

kacangan. Selain itu, untuk menambah 

asupan zat besi dalam tubuh minum 

obat tablet penambah darah serta 

membatasi penyerapan zat besi dalam 

tubuh seperti kopi, teh dan minuman 

bersoda. 

2. Untuk mengurangi dan mengontrol 

kadar gula darah, maka disarankan 

kepada pekerja yang menderita riwayat 

penyakit diabetes agar membatasi 

konsumsi makanan tinggi karbohidrat 

seperti kue-kue atau makanan ringan 

dan manisan. Sebaliknya buah dan 

sayur sangat dianjurkan , serta makan 

makanan yang mengandung vitamin C. 

Selain itu peneliti menyarankan kepada 

pekerja untuk melakukan peregangan 

selama 3 menit saat bekerja atau 

olahraga ringan selama 30 menit/hari 

atau dengan mengikuti senam diabetes 

yang dilakukan 5 kali dalam seminggu 

selama 30 menit yang berguna untuk 



melenturkan atau melemaskan kembali 

bagian tubuh yang kaku karena bekerja. 

3. Untuk mencegah risiko terkena 

penyakit akibat kerja karena paparan 

timbal, maka disarankan kepada 

perusahaan untuk memberikan 

informasi penyuluhan tentang bahaya 

pencemaran timbal (Pb) terhadap 

kesehatan serta mensosialisasikan hasil 

pengukuran kadar timbal di tempat 

kerja yaitu salah satunya dengan selalu 

menggunakan APD saat bekerja 

sehingga bisa mencegah terjadinya 

penyakit akibat kerja 

4. Untuk mengetahui efek kesehatan 

akibat paparan timbal dalam jangka 

waktu yang lama disarankan kepada 

perusahaan untuk melakukan tes kadar 

Pb dalam darah bagi para pekerja  

5. Untuk mendapatkan berat badan 

normal, maka disarankan kepada 

pekerja yang mempunyai berat badan 

kurang (kurus) agar meningkatkan 

konsumsi makanan yang mengandung 

kalori tinggi seperti kacang-kacangan, 

buah-buahan, sayuran, konsumsi 

makanan yang tinggi protein seperti 

tempe tahu, daging ayam tanpa kulit, 

olahraga teratur serta istirahat yang 

cukup. 

6. Untuk meningkatkan kesadaran pekerja 

akan pentingnya menjaga kesehatan, 

maka disarankan kepada perusahaan 

untuk memberikan informasi / 

penyuluhan kesehatan kepada pekerja 

yang mempunyai riwayat penyakit 

diabetes dan mempunyai riwayat 

penyakit diabetes dan mempunyai berat 

badan kurang yaitu informasi tentang 

gizi seperti mengatur pola makan yang 

sehat dengan mengatur jumlah makanan 

sesuai dengan kebutuhan tubuhnya serta 

menyarankan untuk diadakannya 

program pengukuran berat badan secara 

berkala pada pekerja. 

7. Untuk mengurangi risiko terkena 

penyakit akibat kerja dan utuk 

meningkatkan kesadaran pekerja akan 

pentingnya penggunaan APD, maka 

disarankan kepada perusahaan untuk 

meningkatkan pengawasaan dalam 

pemakaian APD pada pekerja. 

8. Untuk mengurangi dan menghindari 

dari berbagai penyakit, maka disarankan 

kepada pekerja yang merokok untuk 

mengurangi jumlah rokok yang dihisap 

setiap harinya.  

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut, antara lain : 

1. Melakukan penelitian serupa di 

perusahaan atau tempat lain yang 

memiliki karakteristik responden yang 

berbeda dari penelitian ini seperti 

dengan menggunakan karakteristik jenis 

kelamin yang bervariasi yaitu 

perempuan dan laki-laki saja. 

2. Sebaiknya dilakukan pengukuran kadar 

timbal dalam darah pada pekerja untuk 

mengetahui efek kesehatan akibat 

paparan timbal dalam waktu yang lama. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya 

agar dalam pengumpulan data seperti 

pemakaian alat pelindung diri (APD) 

dilakukan dengan observasi secara 

langsung tanpa memberitahu pekerja 

agar hasil yang didapatkan lebih akurat. 
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